I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang tanah pada dasarnya dapat ditanam hampir di semua jenis tanah,
mulai tanah bertekstur ringan (berpasir), bertekstur sedang (lempung berpasir),
hingga bertekstur berat (lempung). Namun, tanah yang paling sesuai untuk
tanaman kacang tanah adal ah yang bertekstur ringan dan sedang. Saat ini,
sebagian besar (lebih dari 500.000 hektar) budidaya kacang tanah di Indonesia

dilakukan di tanah Alfisol (Anonimous, 2011 b).

Produktivitas yang rendah dan tingkat konsums kacang tanah yang tinggi
menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara pengimpor kacang tanah
terbesar di dunia (Peanut Farmer, 1995 dalam Heryanto 2010). Padatahun 2005,
impor kacang tanah Indonesia sebesar 118.758 ton (Kompas, 2005). Hasil rata-
rata kacang tanah di Indonesia adalah 1,08 ton per hektar pada tahun 2001 dan 1.6

ton per hektar pada tahun 2005 (Deptan, 2006).

Pada sistem produksi pertanian, munculnya gulma akan menjadi pesaing bagi
tanaman dalam mendapatkan sarana tumbuh yang terbatas jumlahnya. Gulma
dapat mengganggu atau merugikan kepentingan manusia berupa perolehan hasil
usahatani dari segi keindahan tanam, kelancaran transportasi, perairan, efisiens

penggunaan air, dan saluran irigasi (Sembodo, 2005).



Menurut Djafaruddin (2007), gulma merupakan jasad pengganggu berupa
tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae/Sper matophyta). Adanya gulmadi
sekitar tanaman budidayatidak dapat dihindari, terutama jika lahan pertanaman
tersebut tidak dikendalikan dengan baik dan benar. Gulma merupakan tumbuhan,
oleh karena itu gulma juga memerlukan persyaratan tumbuh seperti halnya dengan
tanaman lain, seperti kebutuhan akan cahaya, nutrisi, air, CO», serta gas lainnya,
ruang, dan sebagainya. Persyaratan tumbuh yang sama tersebut dapat
mengakibatkan adanya asosiasi gulma dengan tanaman budidaya. Akibatnya akan
terjadi perebutan bahan-bahan yang digunakan antara gulma dengan tanaman,
apalagi jika bahan-bahan tersebut terbatas. Persaingan gulma dapat mengurangi
kemampuan tanaman untuk berproduksi, persaingan atau kompetisi antara gulma
dan tanaman yang kita usahakan di dalam menyerap unsur-unsur hara dan air dari
dalam tanah, dan penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis,
menimbulkan kerugian-kerugian dalam produksi baik kualitas dan kuantitas

(Moenandir, 1993 dalam Mayasari, 2011).

Kerugian yang ditimbulkan akibat gulma berupa penurunan produksi dari
beberapa tanaman adalah sebagai berikut : padi 10,8 %; sorgum 17,8 %; jagung
13 %; tebu 15,7 %; cokelat 11,9 %; kedelai 13,5 % dan kacang tanah 11,8 %

(Rogomulyo.2005)

Percobaan ini dilakukan untuk menjawab masal ah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

Q) Bagaimana pengaruh jenis gulma terhadap tanaman kacang tanah varietas

Kancil?



(2 Berapakah populasi gulma yang berpengaruh pada pertumbuhan dan
produksi kacang tanah varietas Kancil?

3 Bagaimanainteraksi antarajenis gulmadengan populasi gulma

1.2 Tujuan

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagal berikut:

(@H)] Mengetahui apakah jenis gulma berpengaruh pada pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah varietas Kancil.

(2 Menentukan pengaruh populasi gulma yang dapat menurunkan
pertumbuhan dan produks tanaman kacang tanah varietas Kancil.

)] Mengetahui interaksi antarajenis gulma dengan kerapatan populasi gulma.

1.3 Landasan Teori

Gulma merupakan organi sme pengganggu tanaman (OPT) yang tidak akan pernah
hilang dari pandangan petani, penyuluh, peneliti, dan pengambil kebijakan karena
keberadaanya lebih banyak merugikan dari pada memberikan keuntungan

(Klingman dan Ashton, 1975).

Semua tumbuhan termasuk gulma mempunyai keperluan hidup yang hampir
serupa. Tumbuhan memerlukan sinar matahari, air, unsur hara, dan ruangan
sebagai tempat tumbuh. Dengan adanya kesamaan kebutuhan tersebut, dalam
keadaan tertentu akan terjadi suatu persaingan untuk mendapatkan kebutuhan

hidup antara tanaman budidaya dengan gulma (Tjitrosoedirjo dkk., 1984).



Sifat kompetitif gulmaterhadap tanaman budidaya merupakan penyebab dasar

dampak negatif yang ditimbulkannya. Gulma yang berada di areal pertanaman

menyebabkan terjadinya kompetisi antara keduanya. Kompetisi ini terjadi karena

ada persamaan kebutuhan yang sama untuk tumbuh dan berkembang seperti ruang

tumbuh, unsur hara, air, cahaya matahari, dan karbondioksida. Namun kompetis

antara gulma dan tanaman tidak akan terjadi apabila unsur-unsur yang
diperebutkan dalam jumlah yang cukup. Apabila kebutuhan tanaman tidak
terpenuhi secara optimal, maka akan menyebabkan adanya penurunan hasil

produksi tanaman budidaya (Moenandir, 1990 a).

1.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masal ah.

Produksi komoditi kacang tanah per hektarnya belum mencapai hasil yang
maksimum. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh faktor tanah yang makin keras
(rusak) dan miskin unsur hara terutama unsur hara mikro serta hormon
pertumbuhan. Disamping itu juga karena faktor hama dan penyakit tanaman,

faktor gulma, faktor iklim, sertafaktor pemeliharaan lainnya.

Gulma dalam batasan umum yaitu tumbuhan yang merugikan manusia, sehingga
manusia berusaha untuk mengendalikannya. Sedangkan dalam batasan khusus
gulma dalah tumbuhan yang tumbuh dapat mengganggu tanaman serta dapat

merugikan manusia karena merusak nilai aestetika.



Pengendalian gulma sangat penting dilakukan karena gulma dapat menurunkan
produksi tanaman kacang tanah akibat kompetisi gulma dengan tanaman

budidaya. Kompetisi tersebut yaitu dalam memperebutkan sarana pertumbuhan
diantaranya cahaya matahari, air, ruang, unsur hara, karbondioksida, nutrisi dan

sebagainya.

Kompetis ini biasanya berkaitan dengan sifat gulma dan kerapatan gulma. Sifat
pertumbuhan gulma yang berbeda akan menentukan daya saing gulma tersebut
terhadap suatu tanaman, begitu pula dengan kerapatan gulma, semakin rapat

populasi gulma maka produksi tanaman akan semakin menurun.

Untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh jenis dan kerapatan gulma tersebut
maka diambil beberapa spesies gulma untuk mewakili setiap jenis gulma yang
ada, yaitu Borreria alata, Cyperus rotundus, Paspalum conjugatum, Asystasia
gangetica, dan Setaria plicata, serta populasi gulma yang berbeda-beda, yaitu 0O,

20, 40, dan 60 gulma/m?.



1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikaran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:

(1) Jenis gulma berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah
varietas Kancil.

(2) Populasi gulma berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah varietas Kancil.

(3) Interaks antarajenis gulmadan populasi gulma akan mempengaruhi

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah varietas Kancil.



